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Indonesia sedang mengalami masalah gizi ganda, yaitu masalah kekurangan gizi dan kelebihan gizi.
Masalah gizi lebih timbal karena makin meningkatnya pendapatan dan perubahan gaya hidup yang
mengancam penduduk golongan menengah ke atas dan kelompok lanjut usia. Pola makan mulai bergeser
dari pola makan tradisional yang mengandung banyak karbohidrat, serat dan sayuran ke pola makan yang
komposisinyaterlalu banyak mengandung lemak, gula, garam dan sedikit serat. Proporsi energi dari
karbohidrat berkurang diikuti meningkatnya proporsi energi lemak dan protein yang bilatidak terkendali
berakibat terjadinya kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah.

Tujuan penelitian ini mempelgari faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi proporsi energi lemak
konsumsi pangan pada 1952 sampel rumahtangga dari data Survai Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAYS)
tahun1993, khususnya dipilih Propinsi D.1.Y ogyakarta. SUSENAS merupakan survey rumahtangga yang
diadakan oleh Biro Pusat Statistik (BPS). Jenis penelitian ini observasional tipe potong-lintang. Analisis data
dengan statistik regresi logistik multivariat menggunakan perangkat lunak komputer SUDAAN (Survey
Data Analysis) sesuai dengan cara pengambilan sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi: tingkat pengeluaran perkapita sebulan.,
jumlah anggota rumahtangga dan jumlah anak balita sebagai faktor risiko proporsi energi lemak yang tinggi.
Sedangkan tingkat pendidikan kepala keluarga dan isteri serta daerah tempat tinggal sebaga efek pencegah
terhadap proporsi energi lemak yang tinggi, namun khusus untuk tingkat pendidikan kepala keluarga
hubungannya tidak signifikan (p>0,05).

Proportion Of Energy From Fat Household Food Consumption And Socioeconomy Determinants In
Province D.I. Y ogyakarta In 1993Indonesia have double nutrition problems is undernutrition and
overnutrition. Overnutrition problem related with increased of income and change of life style, and age old
group people. Food pattern change from traditional that high carbohydrat, fiber and vegetable to a high fat,
sugar, salt and less fibre. Proportion of energy from carbohydrat decreased and proportion of energy from
fat and protein increased. If could not controlled consequence to obese, heart disease and blood vessel.

The objective this study to examine socio-economy determinants of proportion of energy from fat food
consumption in 1952 household sample using the National Socio-economy Survey (SUSENAS) 1993,
particularly in Province D.l.Y ogyakarta. The SUSENAS is a household survey conducted annually by the
Central Bureau of Statistics (CBS). This study observational typeis crossectiona. Data analysis with
statistical methods by multivariate-regression logistic using computer programme SUL)AAN (Survey Data
Analysis).

The result of study showed that socio-economy factors: expenditure per capita per month, family size and
number of child 0-4 years old associated a risk factor with high proportion of energy from fat. The education
level of leader of family and wife, and region area of household live associated is effect prevention with
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high proportion of energy from fat, but associated education level of leader of family no significant
(P>0,05).



